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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Kartu Lansia Jakarta 

(KLJ) yang merupakan kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta di bawah kepemimpinan 

Gubernur Anies Baswedan, dengan berfokus pada implementasi di Kelurahan Pondok Labu 

Jakarta Selatan yang hanya terdapat 11 penerima pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan 

teori implementasi kebijakan publik oleh Merilee S. Grindle, konsep kebijakan sosial, dan 

konsep lansia. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

mendeskripsikan dan mengeksplorasi penelitian yang penulis teliti. Sementara teknik 

pengumpulan data mengandalkan data primer melalui wawancara dan data sekunder melalui 

studi dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, Kartu Lansia Jakarta telah memenuhi 

kebutuhan dasar lansia Pondok Labu secara ekonomi dan fisik. Namun terdapat kendala yang 

mengakibatkan jumlah penerima sedikit dan keterlambatan pencairan dana, antara lain, 

kurangnya political will pemerintah pusat dalam mencairkan dana tepat waktu, implementor di 

tingkat Kelurahan Pondok Labu yang tidak mendalami dan kurang memiliki visi misi strategis 

dalam melaksanakan kebijakan Kartu Lansia Jakarta, serta keterbatasan anggaran akibat dana 

yang dipersiapkan tidak sebanding dengan jumlah lansia membutukan di Jakarta.   
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Abstract 

This research aims to analyze the implementation of the Jakarta Elderly Card (Kartu Lansia 

Jakarta/KLJ) policy which is the policy of DKI Jakarta Province Government under  Anies 

Baswedan Governor leadership, focused on the implementation in Pondok Labu Urban-

Village, South Jakatya that includes 11 recipients in 2021. This research used public policy 

implementation theory by Merilee S. Grindle, social policy concept, and elderly concept. This 

research also used a qualitative approach that aims to describe and explore the research. 

Meanwhile, data collection techniques rely on primary data through interviews and secondary 

data through documentation study. According to the result of the research, Jakarta Elderly 

Card (Kartu Lansia Jakarta/KLJ) has fulfilled the basic needs of elderly in Pondok Labu 

economically and physically. But several obstacles resulted in the least number of recipients 

and the delay of disbursement of funds, which are lack of political will from the national 

government in distributing funds in time, implementor in Pondok Labu Urban-Village that did 

not deepen and not having strategic visions, and missions in implementing Jakarta Elderly 

Card (Kartu Lansia Jakarta/KLJ), and limited budget, because the funds prepared, are not in 

proportion to the number of needed elderly in Jakarta. 
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